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ABSTRAK 

Multiple representasi memiliki perananan penting pada perkembangan peserta didik terutama 
dalam mempelajari konsep-konsep matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
multipel representasi matematis siswa dengan kecerdasan logis-matematik, kecerdasan visual-spasial, 
dan kecerdasan naturalistic dalam memahami konsep bangun ruang sisi datar menggunakan teknologi 
wolfram alpha. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes angket multiple intelligence, tes representasi matematis, dan wawancara. Penelitian ini 
dilakukan pada siswa kelas IX A SMPN 1 Jaken. Subjek penelitian yaitu 6 siswa terdiri dari 2 siswa 
Kecerdasan Logis-Matematik, 2 siswa kecerdasan visual-spasial, dan 2 siswa kecerdasan naturalistik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) subjek logis-matematika belum menunjukkan 
menggunakan indikator representasi visual. (2) subjek visual-spacial mampu menggunakan indikator 
represesntasi (3) subjek kecerdasan naturalistik belum menunjukkan menggunakan representasi visual 
dan verbal. 

Kata Kunci: Representasi Matematis; Multiple Intelligence; Wolfram Alpha 
 

ABSTRACT 

Multiple representation have an important role in the development of students, especially in 
learning mathematical concepts. This study aims to describe the multiple mathematical representations 
of students with logical-mathematical intelligence, visual-spatial intelligence, and naturalistic 
intelligence in understanding the concept of flat-sided geometry using tungsten technology. alpha. 
This type of research is descriptive qualitative. The data collection methods used were multiple 
intelligence questionnaire tests, mathematical representation tests, and interviews. This research was 
conducted on students of class IX A SMPN 1 Jaken. The research subjects were 6 students consisting 
of 2 students of Logical- Mathematical Intelligence, 2 students of visual-spatial intelligence, and 2 
students of naturalistic intelligence. The results of this study indicate that (1) the subject of logical-
mathematics has not shown using visual representation indicators. (2) visual-spatial subjects are able 
to use representation indicators (3) naturalistic intelligence subjects have not shown using visual and 
verbal representations. 
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PENDAHULUAN 

Zaman sekarang, perkembangan era revolusi industri 4.0 semakin masif dan 
menguasai pergerakan kehidupan. Menurut Widodo (2018) adanya berbagai inovasi 
teknologi yang berdampak perubahan fundamental terhadap kehidupan masyarakat di era 

revolusi industry 4.0. Menurut Schwab (2017), pada era revolusi industri 4.0 hidup dan 

kerja manusia telah berubah secara fundamental. Dunia pendidikan tidak mau kalah juga, 
meskipun belum sepenuhnya dilakukan, pelajaran ilmu komputer, biologi dan matematika 
telah memperkenalkan tutor robot di kelas untuk mengajar anak-anak. Peran pendidikan 
sangat penting, dampak negatif diperbaiki dan dampak positif dikembangkan, upaya 
memperbaiki dampak negatif dalam dunia pendidikan matematika salah satunya yaitu dengan 
penggunaan multiple intelligence. Menurut Fleetham (dalam Yaumi & Ibrahim: 2013), multiple 
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intelligence atau disebut kecerdasan jamak adalah penyelesaian berbagai permasalahan dalam 
pembelajaran dengan berbagai bakat dan keterampilan yang dimiliki masing-masing siswa. 
Menurut Gardner (2013) ada delapan macam Multiple intelligence, yaitu: (1) Kecerdasan Logis- 
Matematis; (2) Kecerdasan Verbal-Linguistik; (3) Kecerdasan Jasmaniah-Kinetik; (4) 
Kecerdasan Berirama-Musik; (5) Kecerdasan Visual-Spasial; (6) Kecerdasan Naturalistik; (7) 
Kecerdasan Intrapersonal; dan (8) Kecerdasan Interpersonal. Dengan penggunaan 
pembelajaran multiple intelligence, siswa dapat belajar sambil meningkatkan seluruh potensi 
kecerdasan yang dimilikinya dengan mengedepankan kemampuan multipel representasi siswa 
dalam memecahkan masalah. Dalam penelitian ini multiple intelligence yaitu (1) Kecerdasan 
Logis-Matematis; (2) Kecerdasan Visual-Spasial; dan (3) Kecerdasan Naturalistik 

Seiring dengan perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 ini dibutuhkan alat 
untuk menunjang pendidikan salah satunya Wolfram alpha. Dhanashri (2015) berpendapat 
bahwa Wolfram alpha adalah pengembangan rekayasa perangkat lunak utama untuk membuat 
semua pengetahuan sistematis segera dinilai oleh seseorang. Pemanfaatan software Wolfram 
alpha dalam pembelajaran matematika dirasa akan meningkatkan minat bagi siswa dalam 
mempelajari materi trigomometri dikarenakan software Wolfram alpha ini cukup menarik 
digunakan. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian lanjutan dengan 
judul Profil multipel representasi matematis siswa SMP ditinjau dari multiple intellegence 
dalam memahami konsep bangun ruang sisi datar dengan teknologi wolfram alpha. 
 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Subjek pada penelitian ini 
yaitu siswa kelas IX A SMPN 1 Jaken yang terdiri enam subjek dengan Multiple Intellegence.. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket Multiple Intellegence untuk 
menentukan subjek yang dilakukan oleh siswa kelas IX A. Tes multi representasi terdiri dari 
2 soal uraian materi bangun ruang sisi datar yang diberikan kepada siswa dengan tiga multiple 
intelligence yang berbeda. Kemudian setelah menyelesaikan tes mullti representasi, siswa 
diwawancarai  untuk mendapat kesesuaian terhadap kemampuan representasinya. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan kualitatif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebelum digunakan untuk 
pengambilan data, terlebih dahulu di estimasi validitasnya terlebih dahulu oleh para ahli 
dibidang pendidikan matematika, dan diperoleh hasil bahwa instrumen tersebut layak 
digunakan dengan sedikit revisi. Seetelah dilakukan revisi kemudian instrument tersebut 
digunakan untuk mengambil data  

Angket Multiple Intellegence diberikan kepada seluruh siswa kelas IX A SMPN 1 Jaken. 
Dari hasil angket Multiple Intellegence tersebut kemudian dikelompokkan sesuai dengan Multiple 
Intellegene. Kemudian siswa diberikan penjelasan mengenai wolfram alpha. Selanjutnya dipilih 6 
subjek berdasarkan Multiple Intellegence Dan diperoleh hasil seperti ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Subjek Penelitian 

Subjek Multiple Intellegence 

APS Logis-Matematik 
PAR Logis-Matematik 
DEE Visual-Spacial 
DTH Visual-Spacial 
EAP Naturalistik 
FAA Naturalistik 
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Hasil dan pembahasan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah 
ditinjau dari Multiple Intellegence sebagai berikut: 
Kemampuan Multi-Representasi Matematis Siswa Berdasarkan Kecerdasan Logis- 
Matematis 

Berikut ini hasil penyelesaian subjek APS dan PAR dapat dilihat dalam Gambar 1 
sebagai berikut. 

 
 

 

 

Gambar 1. Jawaban Subjek APS dan PAR 
Berdasarkan Gambar 1, pembahasan data kemampuan penyelesaian subjek APS dan 

PAR sebagai berikut: 
1. Representasi Visual  

Subjek kurang mampu dalam dengan mengubah informasi ke dalam bentuk 
representasi grafik atau gambar. Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara subjek kurang 
mampu dalam menyelesaikan menggunakan representasi visual hal ini disebabkan karena 
belum menemukan penyelesaiaan dalam bentuk gambar.  

2. Representasi Ekspresi Matematis 
Subjek APS dan PAR mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematis. Subjek mampu menuliskan langkah penyelesaian dengan ekspresi matematis. 
Berdasarkan hasil wawancara subjek APS dan PAR mampu menjelaskan langkah dalam 
menyelesaikan masalah. Sehingga subjek APS dan PAR mampu memenuhi indikator 
representasi ekspresi matematis dalam menyelesaikan masalah soal. 

3. Representasi Bahasa 
Subjek yang memiliki Kecerdasan Logis-Matematis pada penelitian ini mampu dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 dengan menggunakan representasi verbal. Subjek APS 
dan PAR mampu menuliskan kata-kata dalam menyelesaikan. Sehingga subjek APS dan PAR 
mampu memenuhi indikator representasi verbal. 
Kemampuan Multi- Representasi Matematis Siswa Berdasarkan Kecerdasan Visual-
Spacial 

Berikut ini hasil penyelesaian subjek DEE dan DTH dapat dilihat dalam Gambar 2 
sebagai berikut. 
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Gambar 2. Jawaban Subjek DEE dan DTH 
Berdasarkan hasil Gambar 2, pembahasan data kemampuan representasi matematis 

siswa yang memiliki multi representasi berdasarkan indikator (Mudzakir, 2006): 
1. Representasi Visual 

Subjek DEE dan DTH dalam menyelesaikan soal nomor 1 subjek mampu dalam 
dengan mengubah informasi ke dalam bentuk representasi grafik atau gambar, sedangkan 
soal pada nomor 2 subjek DTH kurang mampu menyelesaikan menggunakan gambar. 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara subjek mampu dalam menyelesaikan 
menggunakn representas visual. 

2. Representasi Ekspresi Matematis 
Subjek DEE dan DTH mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematis. Subjek mampu menuliskan langkah penyelesaian dengan ekspresi matematis. 
Berdasarkan hasil wawancara subjek DEE dan DTH mampu menjelaskan langkah dalam 
menyelesaikan masalah. Sehingga subjek DEE dan DTH mampu memenuhi indikator 
representasi ekspresi matematis dalam menyelesaikan masalah soal. 
3. Representasi Bahasa 

Subjek yang memiliki Kecerdasan Visual–Spacial pada penelitian ini mampu dalam 
menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 dengan menggunakan representasi verbal. Subjek DEE 
fan DTH mampu menuliskan kata-kata dalam menyelesaikan. Sehingga subjek DEE dan 
DTH mampu memenuhi indikator representasi verbal. 
Kemampuan Multi-Representasi Matematis Siswa Berdasarkan Kecerdasan 
Naturatistik 

Berikut ini hasil penyelesaian subjek EAP dan FAA dapat dilihat dalam Gambar 3 
sebagai berikut. 
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Gambar 3. Jawaban Subjek EAP dan FAA 

Berdasarkan Gambar 3, pembahasan data kemampuan representasi matematis 
siswa yang memiliki multi representasi berdasarkan indikator (Mudzakir, 2006): 
1. Representasi Visual 

Subjek EAP dan FAA dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 , subjek kurang 
mampu dalam dengan mengubah informasi ke dalam bentuk representasi grafik atau 
gambar. Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara subjek kurang mampu dalam 
menyelesaikan menggunakn representas visual. 
2. Representasi Ekspresi Matematis 

Subjek EAP dan FAA mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 
matematis. Subjek mampu menuliskan langkah penyelesaian dengan ekspresi matematis. 
Berdasarkan hasil wawancara subjek EAP dan FAA mampu menjelaskan langkah dalam 
menyelesaikan masalah. Sehingga subjek EAP dan FAA mampu memenuhi indikator 
representasi ekspresi matematis dalam menyelesaikan masalah soal. 
3. Representasi Bahasa 

Subjek FAA yang memiliki Kecerdasan Naturalistik pada penelitian ini mampu dalam 
menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 dengan menggunakan representasi verbal. Subjek mampu 
menuliskan kata-kata dalam menyelesaikan. Sedangkan subjek EAP kurang mampu 
memenuhi indikator representasi verbal. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasi penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti terhadap 
6 subjek dengan kecerdasan Logis-Matematik, Visual –Spacial, dan Naturalistik maka 
diperoleh kesimpulan bahwa Subjek Logis-Matemati belum menunjukkan menggunakan 
indikator represesntasi visual. Subjek visual –spacial mampu menggunakan indikator 
representasi. Subjek kecerdasan Naturalistik Spacial belum menunjukkan menggunakan 
representasi visual dan verbal. 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh, maka peneliti dapat 
menyarankan kepada guru mengembangkan metode-metode pengajaran yang bervariasi 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dalam 
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menyelesaikan masalah matematika. Peneliti juga menyarankan kepada yang hendak 
melakukan penelitian yang sejenis dengan ini, peneliti menyarankan untuk melihat 
kemampuan multi representasi ditinjau dari subjek yang lebih banyak serta sebaiknya 
menggunakan materi yang berbeda. 
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